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Perusahaan membutuhkan kegiatan media monitoring dalam pembentukan citra, posisi 
perusahaan, dan mengukur perhatian media kepada perusahaan. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis aktivitas media monitoring di PT Bisnis Indonesia Konsultan (Bisnis Indonesia 
Intelligence Unit). Metode penelitian dilakukan dengan pendekatan diskriptif kualitatif. 
Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja yaitu di PT Bisnis Indonesia Konsultas sebagai 
konsultan bisnis dibawah naungan Bisnis Indonesia Group. Sumber data dikumpulkan melalui 
aktifitas magang, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data ditentukan dengan menggunakan 
triangulasi sumber data. Hasil penelitian menunjukkan bentuk kegiatan media monitoring PT 
Bisnis Indonesia Konusltas terdiri dari pencarian berita dan analisis berita, termasuk tonality. 
Analisis media monitoring menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, 
Threat), hasilnya terdapat 4 kekuatan, 1 kelemahan, 3 peluang, dan 2 ancaman. Aktivitas media 
monitoring di PT Bisnis Indonesia Konsultan (Bisnis Indonesia Intelligence Unit) secara umum 
sudah memberikan penawaran dan pelayanan yang baik kepada klien.  
Kata Kunci : Citra, Media Monitoring, Perusahaan 
 
ABSTRACT  
Company needs media monitoring activity to create company image, position, and to measure 
the media’s attention to the company. This research aimed to analyze the media monitoring 
activity in PT Bisnis Indonesia Konsultan (Bisnis Indonesia Intelligence Unit). Research method 
was conducted using descriptive qualitative approach. The location of research was determined 
purposively, PT. Bisnis Indonesia Konsultan as the business consultant under Bisnis Indonesia 
Group. Data source were collected through apprenticeship activity, interview, and 
documentation. Data validity was determines using data source triangulation. The result of 
research showed that the form of media monitoring activity in PT. Bisnis Indonesia Konsultan 
consisted of news finding and news analysis, including tonality. The media monitoring analysis 
was conducted using SWOT(Strength, Weakness, Opportunity, Threat), the result of which 
showed 4 strengths, 1 weakness, 3 opportunities, and 2 threats. Generally, the media monitoring 
activity in PT Bisnis Indonesia Konsultan (Bisnis Indonesia Intelligence Unit) has provided good 
offer and service to the client.  








Informasi merupakan kebutuhan 
penting bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Kondisi ini membuat masyarakat harus up to 
date pada situasi yang terjadi di lingkungan 
sekitarnya maupun di seluruh penjuru dunia. 
Penyebaran informasi tidak terlepas dari 
adanya peran sebuah perusahaan media, baik 
 
itu berupa media cetak maupun digital. 
Penyampaian pesan informasi kepada 
khalayak harus didesain sebaik mungkin 
sehingga dapat dipertanggungjawabkan.  
PT Bisnis Indonesia Konsultan-
Bisnis Indonesia Group adalah perusahaan 
yang bergerak dalam bidang penyajian 
informasi harian mengenai pasar modal, 
perbankan, asuransi, dana pensiun,  
pembiayaan, infrastruktur, properti,  
teknologi informasi, agribisnis, 
pertambangan dan energi, pariwisata, 
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transportasi, serta isu-isu politik yang erat 
kaitannya dengan kebijakan ekonomi. 
Perusahaan ini memiliki slogan ‘Navigasi 
Bisnis Terpercaya’ untuk terus membangun  
kepercayaan dan komitmen dalam 
memberikan informasi yang layak dipercaya 
sehingga menjadi pemimpin pasar dalam 
pemberitaan bisnis dan ekonomi di Indonesia. 
PT Bisnis Indonesia Konsultan-Bisnis 
Indonesia Group sudah bertahan selama lebih 
dari 30 tahun dalam menyajikan 
sumber informasi bagi publiknya. 
Pengalaman yang dimiliki PT Bisnis 
Indonesia Konsultan-Bisnis Indonesia 
Group membuat perusahaan ini lebih 
dewasa dalam menjalankan segala aktivitas 
perusahaan dengan segala dinamika yang 
dihadapi. Perusahaan ini memiliki strategi-
strategi demi menjaga kepercayaan 
konsumen, salah satunya adalah melakukan 
media monitoring dalam kegiatan analisa 
publisitas di media massa. 
 
PT. Bisnis Indonesia Konsultan 
melayani konsultasi bisnis termasuk 
kegiatan media monitoring. Perusahaan ini 
bekerja bagi internal dan eksternal PT. 
Bisnis Indonesia Group, sehingga selain 
untuk kebutuhan perusahaan sendiri, PT. 
Bisnis Indonesia Konsultan juga melayani 
konsultasi klien. Media monitoring baik 
bagi internal maupun eksternal perusahaan 
tidak lain untuk penentuan strategi bisnis 
yang lebih tepat untuk bersaing ‘melawan’ 
perusahaan kompetitornya. 
 
Perusahaan media melakukan 
kegiatan pengawasan atau pemantauan 
media massa baik media cetak, televisi, 
radio, maupun daring (online). Media 
monitoring daring dapat dilakukan melalui 
pemantauan media sosial twitter, facebook, 
maupun instagram. Menurut Rosmala dan 
Rizqi (2011)
1
, social media monitoring 
adalah proses menghimpun, memahami, dan 
merespon opini tentang merek, produk, 
reputasi, atau opini user di media sosial. 
 
 
Media monitoring merupakan cara 
yang digunakan oleh public relation dalam 
menganalisa publisitas yang telah beredar di 
media massa. Public relation pada 




monitoring memiliki definisi sebagai 
pengawasan atau pemantauan. Hasil 
pemantauan dan analisa digunakan sebagai 
acuan untuk melakukan treatment terhadap 
berbagai media di masa mendatang dan 
 
sebagai pertimbangan pengambilan 
kebijakan perusahaan. Menurut Ayun dkk 
(2018)
3
 menyatakan bahwa aktivitas 
monitoring dilakukan untuk mengetahui 
jumlah dan konten pemberitaan perusahaan 
yang telah dimuat oleh industri media lain, 
dimana dapat digunakan sebagai acuan 
evaluasi kinerja staff perusahaan dan 
mengetahui reputasi perusahaan yang 
dibentuk oleh media lain. Media monitoring 
menghasilkan informasi termasuk informasi 
tentang posisi perusahaannya terhadap 
 
perusahaan kompetitornya, sehingga 
nantinya perusahaan dapat menentukan  
strategi bisnis, apakah masih harus ‘mengejar 
ketertinggalan’ atau tinggal memperbaiki 
beberapa hal saja.  
Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis kegiatan media 





Metode penelitian yang digunakan  
dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan diskriptif kualitatif. Penentuan 
lokasi dilakukan secara sengaja yaitu di PT 
Bisnis Indonesia Konsultan sebagai 
konsultan bisnis dibawah naungan Bisnis 
Indonesia Group. Sumber data dikumpulkan 
melalui aktifitas magang, wawancara, dan 
dokumentasi. Validitas data ditentukan 
dengan menggunakan triangulasi sumber 
data. 











Gambar 1. PT. Bisnis Indonesia Konsultan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PT. Bisnis Indonesia Konsultan 
 
Bisnis Indonesia Intelligence Unit (BIIU) 
adalah anak usaha PT. Bisnis Indonesia Group 
melalui PT Bisnis Indonesia Konsultan (BIK). 
BIIU bekerja sebagai pengelolaan dan analisis 
data, riset pasar, business intelligence, dan 
konsultasi bisnis. Adapun sejarah BIIU yaitu 
pada tahun 1991 divisi ini bertugas sebagai 
divisi pendukung Bisnis Indonesia dalam 
penelitian & pengembangan, pengumpulan 
data dan penyimpanan data. Tahun 2002 BIIU 
sebagai pusat data dan arsip, pengumpulan 
data, 
 
penyimpanan dan publikasi, divisi pendukung 
Bisnis Indonesia. Tahun 2008 BIIU sebagai 
unit bisnis strategis JAG (Jurnalindo Aksara 
Grafika) Group yang berfungsi manajemen 
data dan analisis, riset pasar, business 
intelligence. Pada tahun 2011 BIIU menjadi 
anak usaha BIG melalui PT Bisnis Indonesia 
Konsultan (BIK). Bisnis Indonesia Intelligence 
Unit (BIIU) sebagai konsultan riset melayani 
keperluan riset baik internal maupun eksternal. 
Menurut Kriyanto (2014)
4
, riset bertujuan 
sebagai penyedia informasi empirik dalam 
memonitor lingkungannya. Adapun menurut 
Wibisono (2003)
5
, riset bisnis hendaklah 
bersifat obyektif demi mendukung keputusan 
perusahaan dari berbagai aspek. PT. Bisnis 
 
Indonesia Group serta membantu mendapatkan 
pemahaman yang mendalam menggunakan 
metode kuantitatif dan kualitatif yang 
senantiasa diperbaharui. Layanan eksternal 
yang diberikan yaitu riset dalam keperluan 
awarding, suervey kepuasan pelanggan, 
maupun riset tentang suatu perusahaan. 




, riset bisnis didasarkan dari dua 
sumber data, yaitu data kuantitatif dan data 
kualitatif. PT. Bisnis Indonesia Konsultan 
melaksanakan pencarian kedua sumber data 
tersebut. 
 
Fungsi Media Monitoring Tijauan Klien 
 
Media monitoring penting bagi  
perusahaan klien Bisnis Indonesia Intelligence 
Unit (BIIU) khususnya ketika suatu perusahaan 
membutuhkan informasi tentang 
kompetitornya. Klien akan terbantu dalam 
mengetahui di posisi mana perusahaan klien 
telah berkembang jika dilihat dari sisi 
kompetitor. Menurut Imran (2017)
7
, media  
monitoring termasuk dalam fungsi 
pengawasan yaitu sebagai sumber informasi 
dalam penyampaian respon atas pesan yang 
disampaiakan Public Relation ke media. 
Perusahaan akan lebih mudah dan tepat 
dalam menentukan kebijakan bisnisnya. 
 
Perusahaan membutuhkan jasa 
kegiatan media monitoring di Bisnis 
Indonesia Intelligence Unit (BIIU) ketika 
pembentukan citra perusahaan, kebutuhan 
informasi perusahaan kompetitor, mengukur 
perhatian media tentang suatu perusahaan, 
serta kebutuhan informasi tentang kondisi  
pasar. Media monitoring berfungsi 
mengetahui seberapa banyak perusahaan 
dimuat dalam suatu media sehingga apabila 
media semakin banyak memuat berita positif 
dari suatu perusahaan, maka perusahaan 
tersebut cenderung memiliki citra lebih baik 
dimata konsumen media tersebut. Menurut 
Khadijah (2012)
8
, banyak faktor diluar yang 
dapat mempengaruhi citra perusahaan dan 
hal tersebut tidak dapat diprediksi, misalnya 
pemberitaan media yang negatif tentang 
perusahaan dimana apabila pemberitaan 
negative dibiarkan berkembang begitu saja 
tanpa mendapat perhatian dari Public 
Relations, maka akan menjadi senjata 
sehingga menjatuhkan citra. Wardani (2008) 
dalam Farihanto (2014)
9
 menyatakan bahwa 
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media monitoring adalah salah satu bentuk 
dari kegiatan evaluasi dari strategi hubungan 
media. Hal ini karena konsumen mungkin 
lebih percaya kepada produk perusahaan 
yang didukung oleh berbagai berita positif 
tentang produk itu. 
 
Menurut Alif et al. (2020)
10
, hasil 
kegiatan media monitoring dapat 
dimanfaatkan sebagai sarana pengendalian 
isu yang berkembang seputar perusahaan, 
institusi, atau perorangan, juga sebagai 
kontrol atas implementasai kebijakan-
kebijakan institusi atau perusahaan. Hal itu 
juga sebagai peran media monitoring dalam 
kebutuhan informasi tentang kondisi pasar. 
Media monitoring juga sebagai ukuran 
perhatian media kepada suatu perusahaan. 
Hubungan antara perusahaan kepada media 
harus dijalin dengan baik agar perusahaan 
tidak terlepas dalam perhatian media, 
khususnya dalam pemberitaan positif. 
Perusahaan akan semakin mendapatkan 
kepercayaan konsumen apabila semakin 
banyak media yang memuat produk 
perusahaan dengan berita positif, sebaliknya 
kepercayaan konsumen akan menurun 
apabila banyak berita negatif tentang suatu 
produk. Hal ini sejalan dengan Al & Laura 
Ries (1999) dalam Alif et al. (2020)
10
 yaitu 
iklim persaingan usaha di era persaingan 
global semakin tajam, sehingga untuk dapat 
memenangi kompetisi atau satu-satunya cara 
untuk mengalahkan kompetitor adalah 
dengan cara memenangkan “pertempuran” 
di media massa. 
 
Bentuk Kegiatan Media Monitoring 
 
Sumber informasi kegiatan media 
monitoring Bisnis Indonesia Intelligence Unit 
(BIIU) yaitu berita. Berita yang dimonitor 
berasal dari berbagai sumber, seperti koran, 
internet, televisi, maupun radio. Menurut Adi 
(2016)
11
, review berita daring adalah salah satu 
aktivitas media monitoring. Berita yang sesuai 
dengan persyaratan klien kemudian dianalisis 
dengan cara menguraikan beberapa hal, yaitu 
judul berita, link sumber berita untuk 
mengetahui bahwa berita tersebut bernar-benar 
termuat, tanggal pemuatan untuk mengetahui 
kapan pemuatan berita sehingga sesuai dengan 
batas waktu yang ditentukan, nama penulis, 
ringkasan untuk mengetahui hal-hal penting 
dalam berita, kata kunci (keyword) untuk 
ketepatan lingkup kerja yang dibutuhkan, 
 
 
data sentiment yaitu kecenderungan suatu 
berita dimana dapat berupa positif, negatif, 
maupun netral. Menurut Achmed et al. 
(2019)
12
, dalam memonitor pemberitaan 
dilakukan dengan cara manual seperti pada 
pemisahan antara bad news dan good news. 
Penulisan kanal berfungsi agar diketahui 
bahwa berita tersebut termasuk dalam tema 
tertentu. 
 
Kegiatan media monitoring di 
Bisnis Indonesia Intelligence Unit (BIIU) 
juga memanfaatkan media telepon dalam 
konfirmasi kepada pihak media atau jurnalis. 
Hal ini untuk memastikan bahwa berita 
benar-benar termuat dalam media tersebut  
dan penulisan berita itu dapat 
dipertanggungjawabkan. Tonality dilakukan 
sebagai salah satu rangkaian kegiatan media 
monitoring. Tonality masih berhubungan 
dengan data sentiment yaitu bahwa berita 
tersebut memiliki tone tertentu, baik tone 
positif, negatif maupun netral. Menurut Stacks 
(2006) dalam Cahyani (2018)
13
 bahwa tone 
mengukur apa yang dirasakan oleh target 
audience tentang individu, perusahaan, produk, 
atau topik, setelah membaca atau melihat atau 
mendengar berita dimedia massa. Tone 
biasanya terbagi atas positif, netral atau 
balanced, dan negatif. Tone berita positif 
misalnya ketika suatu perusahaan 
memenangkan sebuah award atau ketika 
perusahaan menembus keuntungan yang diatas 
target. Tone berita negatif misalnya ketika 
suatu perusahaan mengalami sejumlah 
kerugian atau ketika direktur utama perusahaan 
tersebut tersangkut kasus korupsi. Tone berita 
netral yaitu ketika berita hanya bersifat 
informatif atau memberikan info yang tidak 
menguntungkan maupun tidak merugikan 
pihak perusahaan, misalnya suatu perusahaan 
melantik jajaran direksi yang baru. Pada akhir 
pengumpulan data media  
monitoring, selanjutnya dilakukan 
penghitungan jumlah pemberitaan dan tone 
berita pada bulan yang ditentukan. Menurut 
Harianto (2016)
14
, media monitoring 
melakukan kegiatan press clipping. Adapun 
PT. Bisnis Indonesia Konsultan melakukan 
kegiatan ini hanya ketika media monitoring 
pada media cetak. 
 
Analisis Media Monitoring PT. Bisnis 
Indonesia Konsultan 
 
BIIU membutuhkan informasi  
mengenai perusahaannya maupun 
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perusahaan kompetitornya sehingga tim BIIU 
melaksanakan fungsinya sebagai media 
monitoring untuk keperluan internal. BIIU juga 
melakukan media monitoring untuk kebutuhan 
klien. Media monitoring eksternal ini 
dilakukan dalam kurun waktu tertentu sesuai 
permintaan atau kesepakatan dengan klien dan 
dengan biaya yang telah disetujui bersama. 
Kegiatan media monitoring yang pernah 
dilaksanakan yaitu dalam kurun waktu tiga 
bulan hingga satu tahun dengan biaya ratusan 
juta hingga milyaran rupiah. 
 
Kendala yang pernah dialami BIIU 
dalam proyek media monitoring yaitu 
permintaan klien yang tidak sesuai dengan 
kemampuan dari tim. Contohnya adalah 
ketika suatu perusahaan ingin kurun waktu 
proyek media monitoring selama 6 bulan 
melalui 30 media yang terdiri dari media 
online, media cetak, dan televisi selama 24 
jam penuh dengan 35 kata kunci/tema. Biaya 
yang ditawarkan untuk proyek ini adalah 1,9 
miliyar rupiah. Hal ini tidak bisa diterima 
oleh tim Bisnis Indonesia Intelligence Unit 
(BIIU) karena jam kerja yang menurut 
mereka tidak logis. 
 
Kualitas media monitoring BIIU 
bersaing dengan agency konsultan lain. 
Adapun kekuatan media monitoring di 
Bisnis Indonesia Intelligence Unit (BIIU) 
yaitu tim ini bekerja dalam naungan Bisnis 
Indonesia Group dimana perusahaan ini 
memiliki sumber daya berupa tim media. 
Tim media memiliki data mengenai berita 
yang dimuat diberbagai media, sehingga 
akses berita akan lebih mudah didapatkan. 
Tim media ini dapat membantu menekan 
biaya dalam pencarian berita, misalnya pada 
koran yang tidak memiliki epaper maka 
harus membeli cetakan koran tersebut 
sehingga diperlukan biaya untuk memenuhi 
kebutuhan ini. Tim media juga 
memungkinkan klien memiliki kesempatan 
untuk dimuat dalam media tersebut. 
 
Kelemahan dari kegiatan media 
monitoring di BIIU adalah pada alat. BIIU 
masih memanfaatkan cara konvensional 
dalam menjalankan tugasnya. Agency  
konsultan lain sudah menggunakan 
software/aplikasi untuk melakukan media  
monitoring. Alasan BIIU masih menggunakan 
cara konvensional yaitu karena penggunaan 
software tidak bisa membaca kecenderungan 
media (wartawan) terhadap 
 
 
berita, bahkan search engine hanya bisa 
membedakan kata positif dan negatif, tidak 
bisa membedakan kalimat positif dan kalimat 
negatif. Hal ini dapat menjadi peluang bagi 
BIIU apabila memiliki klien yang 
menginginkan hasil media monitoring benar-
benar berdasarkan analisis matang oleh 
manusia sehingga hasil yang diperoleh dapat 
dipertanggungjawabkan oleh periset. Namun 
demikian, kegiatan media monitoring di BIIU 
masih perlu dikembangkan, khususnya pada 
software untuk scan artikel setelah membuka 
website. Hal ini karena cara konvensional 
justru bisa menjadi ancaman bagi tim riset 
BIIU apabila klien menentukan deadline dalam 
waktu yang singkat dengan berbagai media dan 
kata kunci sehingga tim harus bekerja keras 
untuk menyelesaikan kegiatan ini tanpa 
bantuan alat.  
 
Kekuatan (Strength) Kelemahan  
(Weakness) 
1. Bekerjasama dengan Tim 1.Menggunakan  
Redaksi di Bisnis cara 
Indonesia Group dalam konvensional  
akses pemberitaan. tanpa software/  
2. Biaya yang dikeluarkan aplikasi.  
lebih rendah sehingga  
dapat menawarkan harga  
lebih rendah.  




hasil media monitoring. 
 
Peluang (Opportunity) Ancaman (Threat) 
1.Klien memiliki budget 1.Klien  
terbatas sementara harga memberikan 
layanan konsultan di PT. waktu singkat 
Bisnis Indonesia dalam kegiatan 
Konsultan cukup analisis.  
terjangkau. 2.Klien  
2.Klien membutuhkan menentukan kata 
pemberitaan dalam kunci yang 
periode kerjasama. banyak dalam 
3.Klien membutuhkan hasil media yang 
analisis yang teliti dan beraneka ragam. 
dapat   
dipertanggungjawabkan    
 
Gambar 1. Analisis SWOT Kegiatan Media 






proses analisis kasus, setelah menjelaskan 
situasi yang ada, maka dapat digunakan untuk 
mengetahui strategi perusahaan. Berdasarkan  
analisis SWOT maka dapat  
direkomendasikan strategi untuk 
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memaksimalkan program media monitoring 
di PT. Bisnis Indonesia Konsultan antara 
lain sebagai berikut:  
1. Mengembangkan software untuk scan 
artikel sehingga lebih efisien waktu dan 
tenaga, khususnya setelah membuka 
website media yang ditentukan.  
2. Tetap melakukan strategi analisis berita 
secara teliti oleh manusia meskipun sudah 
memanfaatkan software agar 
kecenderungan wartawan dalam menulis 
berita dapat dibaca dan menjadi bahan  
pertimbangan dalam memonitor 
pemberitaan.  
3. Melakukan presentasi yang baik kepada 
klien agar mampu bersaing dalam seleksi 
bersama agency konsultan sehingga klien 
mengguanakan jasa media monitoring 




Aktivitas media monitoring di PT. 
Bisnis Indonesia Konsultan dilaksanakan 
bagi internal dan eksternal perusahaan. 
Media monitoring di PT. Bisnis Indonesia 
Konsultan terdiri dari beberapa kegiatan 
mulai dari pencarian berita hingga analisis 
berita. Aktivitas media monitoring di PT. 
Bisnis Indonesia Konsultan memiliki 
berbagai kekuatan, kelmahan, peluang, dan 
ancaman sehingga perlu dievaluasi untuk 
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